[bookmark: _Toc139569751]BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

1. 
2. 
3. 
3.1 [bookmark: _Toc139569752]Objek Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Desa Sukamelang terletak di Kecamatan Kroya, Kabupaten Indramayu yang mengkaji terkait partisipasi masyarakat dalam Program Dokter Gratis yang ditetapkan oleh desa sebagai program unggulan. Adapun alasan peneliti mengangkat judul penelitian ini karena peneliti menilai program tersebut dinilai unik karena menunjukkan kemandirian Desa dalam mengupayakan kesejahteraan masyarakatnya. Melalui program tersebut, kebutuhan dasar masyarakat akan pelayanan kesehatan dapat ditampung oleh Desa dan didanai secara penuh oleh Desa.
a. Letak Geografis Desa Sukamelang
Desa Sukamelang Kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu memiliki luas wilayah sekitar 911,7 Hektar yang terdiri dari 5 dusun/blok dengan 3 Rukun Warga (RW) dan 20 Rukun Tetangga (RT). Adapun batas wilayahnya dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut:


Tabel 3.1
Batas Wilayah Desa Sukamelang

	No
	Batas
	Perbatasan

	1
	Sebelah Utara
	Desa Gabuskulon, Kecamatan Gabuswetan

	2
	Sebelah Selatan
	Desa Kroya, Kecamatan Kroya

	3
	Sebelah Timur
	Desa Sekarmulya, Kecamatan Gabuswetan

	4
	Sebelah Barat
	Desa Temiyang, Kecamatan Kroya



b. Sejarah Desa Sukamelang
Sukamelang merupakan salah satu desa yang terletak di ujung barat Kecamatan Kroya, Kabupaten Indramayu, Provinsi Jawa Barat. Sukamelang berdiri sejak tanggal 01 Mei 1981 yang merupakan hasil pemekaran dari Desa Gabuskulon, Kecamatan Gabuswetan. Pada tahun 1981, Desa Sukamelang dipimpin oleh Akhmad Sarjo yang ditunjuk sebagai Pengganti Jabatan Sementara (PJS). Kemudian pada tahun 1985, diadakan pemilihan kuwu yang pertama dan dimenangkan oleh Walim As’at yang memerintah sampai tahun 1993 yang selanjutnya diteruskan oleh H. Surya Samsudin dari tahun 1993-2001. Pada tahun 2001, diadakan kembali pemilihan kuwu yang dimenangkan oleh H. AA Walim Tarsono dengan masa pemerintahannya selama 10 tahun. Selanjutnya kepemimpinan Desa Sukamelang dilanjutkan oleh RA Nasikin selama 6 tahun hingga pada tahun 2018 berlangsung kembali pemilihan kuwu yang dimenangkan oleh Masduki, SH yang memegang pemerintahan hingga saat ini. 

c. Visi dan Misi Desa Sukamelang
Visi:
Visi Desa Sukamelang adalah “AGAN” (Agamis, Guyub, Amanah, Nyata).
Misi:
1) Menata dulu aturan-aturan, tujuan, situasi dan kondisi suatu wilayah termasuk sumber daya-nya dengan landasan Agama sebagai pondasi pembangunan Desa (Agamis)
2) Bila sudah tertata sesuai dengan aturan yang disepakati bersama dan dijiwai semangat kebersamaan/gotong royong, maka akan tercipta situasi dan kondisi yang aman dan tentram (Guyub)
3) Selanjutnya bila sudah tercipta suasana yang aman tentram (Guyub), maka suasana dan kepercayaan masyarakat terbangun dengan sendirinya sehingga Pemerintah Desa akan lebih transparan dalam segala hal (Amanah)
4) Pada akhirnya, apabila ketiga hal diatas (Agamis, Guyub, dan Amanah) sudah terbangun dengan maksimal, maka secara otomatis kesejahteraanpun akan segera terwujud dengan pasti dirasakan masyarakat (Nyata).


d. Struktur Organisasi
[image: ]Struktur organisasi Desa Sukamelang Kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu sebagai berikut:

Gambar 3.1
Struktur Organisasi Desa Sukamelang

e. Uraian Tugas Organsiasi
1. Kepala Desa/Kuwu
Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat desa. Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut :
a. Menyelenggarakan Pemerintahan Desa, seperti tata praja Pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana perdesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.
c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya,
e. ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
f. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainny
2. Sekretaris Desa
Sekretaris desa bertugas membantu Kepala Desa dalam bidang administrasi pemerintahan. Sekretaris Desa memiliki fungsi:
a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.
b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.
d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
3. Kepala Urusan (KAUR)
Kepala urusan bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintah. Kepala urusan memiliki fungsi:
a. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
b. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.
c. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengoordinasikan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
4. Kepala Seksi (KASI)
Kepala seksi bertugas membantu Kepala Desa sebagai pelaksana tugas operasional. Kepala Seksi mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan, menyusun rancangan regulasi desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah, serta pendataan dan pengelolaan Profil Desa.
b. Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, dan tugas sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
c. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan.
5. Kepala Kewilayahan/Bekel
Memiliki tugas membantu Kepala Desa dalam pelaksanaan tugas di wilayahnya. Kepala kewilayahan memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.
c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.
d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan
f. Keadaan Pegawai
Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Desa Sukamelang di prakarsai pegawai dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.2
Kondisi Pegawai Berdasarkan Jenis Kelamin

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Laki-laki
	11

	2
	Perempuan
	-



Tabel 3.3
Kondisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan

	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	Strata Satu (S1)
	3

	2
	SLTA/Sederajat
	8





Tabel 3.4
Kondisi Pegawai Berdasarkan Jabatan

	No
	Jabatan
	Jumlah

	1
	Kepala Desa / Kuwu
	1

	2
	Sekretaris Desa
	1

	3
	Kepala Urusan Keuangan 
	1

	4
	Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
	1

	5
	Kepala Urusan Perencanaan
	1

	6
	Kepala Seksi Pemerintahan
	1

	7
	Kepala Seksi Kesejahteraan
	1

	8
	Kepala Seksi Pelayanan
	1

	9
	Bekel
	3




3.2 [bookmark: _Toc139569753]Metode Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc139569754]Metode Penelitian Yang Digunakan
Kata metode merupakan asal kata dari Yunani yakni methodos yang memiliki arti cara atau menuju suatu jalan. Penelitian dalam bahasa Inggris  disebut research yang dapat diartikan sebagai rangkaian kegiatan untuk memperoleh paham baru secara lebih kompleks, detail dan komprehensif mengenai sesuatu yang akan diteliti. Metode penelitian digunakan untuk menyusun ilmu pengetahuan secara sistematis melalui prosedur atau langkah-langkah bertujuan mengkaji suatu fenomena tertentu. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang ada secara mendalam melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Menurut Dabbs (dalam Salim & Syahrum, 2012:28) bahwa pendekatan kualitatif mengindikasikan bahwa maksud kualitas adalah hal esensial terhadap sifat dasar suatu benda. Selain itu menurut Bogdan dan Taylor (dalam Salim & Syahrum, 2012:45-46) bahwa metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang melalui pengamatan berupa tulisan atau kata yang diucapkan dan perilaku.
3.2.2 [bookmark: _Toc139569755]Desain Penelitian
Secara umum, desain penelitian dapat diartikan sebagai sebuah strategi yang digunakan dalam penelitian untuk memadukan seluruh komponen riset sehingga tersusun secara sistematis dan logis untuk dilakukan analisa dari fokus penelitian.
Desain penelitian dari penelitian ini ialah kualitatif deskriptif dimana peneliti berusaha mengungkap atau menggambarkan suatu fenomena atau kondisi yang ada untuk kemudian dilakukan analisa berdasarkan teori yang peneliti gunakan. Menurut Ibnu Hajar (dalam Salim & Syahrum, 2012:44) bahwa penelitian kualitatif hasilnya disajikan dalam bentuk deskripsi naratif.

3.3 [bookmark: _Toc139569756]Informan Dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 [bookmark: _Toc139569757]Informan
Pemilihan informan dibutuhkan agar dijadikan pedoman dalam memudahkan peneliti menentukan kelompok sasaran yang dijadikan objek. Teknik pemilihan informan dalam penelitian kualitatif menggunakan teknik purposive sampling yakni menentukan informan sesuai kriteria atau pertimbangan tertentu. Informan terdiri dari informan kunci, informan utama dan informan pendukung.
Informan Kunci:
1. Kepala Desa Sukamelang, Kecamatan Kroya, Kabupaten Indramayu.
Informan Pendukung :
1. Sekretaris Desa Sukamelang Kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu. 
2. Tenaga Kesehatan sebagai orang yang berperan langsung di lapangan.
3. Masyarakat Desa Sukamelang, Kecamatan Kroya, Kabupaten Indramayu.
3.3.2 [bookmark: _Toc139569758]Teknik Pemilihan Informan
Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Neuman (dalam Hosea Ocbrianto, 2012:9) purposive samping digunakan peneliti dimana ia memiliki pertimbangan dalam memilih kasus dengan tujuan tertentu. Teknik ini digunakan agar memperoleh data yang akurat karena sampel sebagai sumber data yang dibutuhkan oleh peneliti.
3.3.3 [bookmark: _Toc139569759]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah strategis dalam penelitian yang tujuan utamanya untuk memperoleh data (Sugiyono, 2016:193). Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam meneliti Partisipasi Masyarakat Dalam Program Dokter Gratis Di Desa Sukamelang Kecamatan Kroya Kabupaten Indramayu adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab untuk mengkonstruksikan makna dalam topik tertentu, Sugiyono (dalam Dina Malihah, 2019:13). Jadi peneliti melakukan wawancara secara mendalam dan fleksibel atau tidak terstruktur namun tetap berpegang pada pedoman wawancara yang kemudian dikembangkan oleh peneliti untuk mengungkap lebih dalam hingga memperoleh hasil yang diharapkan
2. Observasi
Suatu prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku & pembicaraan subyek penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.

3.4 [bookmark: _Toc139569760]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasional konsep penelitian sebagai gambaran konsep dari penelitian untuk menjawab atau menguji parameter-paramter yang dimiliki dari setiap dimensi.
Tabel 3.5
Operasionalisasi Konsep Penelitian

	Konsep/Kajian
	Dimensi
	Parameter

	1
	2
	3

	Partisipasi Masyarakat menurut Sutarta dalam Tawai, A. Yusuf, M (2017:21)
	1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan

	1. Keterlibatan masyarakat dalam penuangan ide dan gagasan.
2.  Keterlibatan masyarakat dalam proses perencanaan.
3. Keterlibatan masyarakat dalam mempengaruhi keputusan

	
	2. Partisipasi dalam pelaksanaan 

	1. Keterlibatan masyarakat untuk mengembangkan pelaksanaan program
2. Keterlibatan untuk mengikuti jalannya program.

	
	3. Partisipasi dalam menikmati hasil
	1. Masyarakat menuai manfaat program.
2. Harapan masyarakat terhadap progam dapat terpenuhi

	1
	2
	3

	
	4. Partisipasi dalam evaluasi
	1. Masyarakat ikut menilai program 
2. Keterlibatan secara aktif memberikan kritik dan saran membangun program



3.5 [bookmark: _Toc139569761]Pengujian Keabsahan Data
Peneliti menggunakan teknik triagulasi, yaitu teknik pemeriksa keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Triagulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. (Meleong, 2007:330)
Teknik triagulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Teknik triagulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. (Patton, 1987:331)

3.6 [bookmark: _Toc139569762]Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa prosedur analasis data yang salah satunya ialah model analisis data menurut Miles dan Huberman. Miles dan Huberman (1992: 16) memaparkan langkah analisis data kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti memilah data, mengkategorikan, menitik beratkan data sesuai bidang, menyusun data dan merangkum kedalam satuan analisis yang kemudian dilakukan pemeriksaan ulang pada data dan mengelompokkan sesaui masalah penelitian.
2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data berarti bentuk analisis data yang dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk narasi, peneliti akan menggambarkan hasil temuan data ke bentuk uraian kalimat bagan, korelasi antar kategori secara berurutan dan sistematis.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi
Penarikan kesimpulan dalam penelitian sesuai bukti-bukti data yang telah diperoleh secara kurat dan faktual. Kesimpulan ditarik dengan teknik induktif tanpa men-generalisir atas satu temuan dengan temuan lainnya. Penarikan kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan berkembang setelah peneliti berada dilapangan.

3.7 [bookmark: _Toc139569763]Jadwal Penelitian
Jadwal penelitian memuat serangkaian proses dengan ketentuan waktu guna memberikan gambaran kegiatan mulai dari tahap persiapan hingga selesainya penelitian yang berjalan selama kurang lebih lima bulan. Adapun rangkaian kegiatan tersebut termuat dalam tabel jadwal penelitian sebagai berikut:



Tabel 3.6 
Jadwal Penelitian

	No
	Tahapan Kegiatan
	Tahun 2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	I. Tahap Persiapan

	1
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan Bimbingan Proposal Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Perbaikan Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	II. Tahap Penelitian

	1
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan dan Bimbingan Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar Hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	III. Tahap Akhir

	1
	Perbaikan Hasil Seminar Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Bimbingan Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Sidang Skripsi
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